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Abstract— This study aims to analyze the relationship between assignment giving and learning 

motivation of fourth grade students at SDN Kincang 01. Data were collected using questionnaires, 

interviews with teachers, and observations during the learning process. Quantitative data analysis was 

carried out using the Pearson correlation test, while qualitative data were analyzed using thematic 

analysis techniques to identify relevant themes. 

The results of the study showed that there was a significant positive relationship between 

assignment giving and student learning motivation. Giving assignments that are in accordance with 

students' abilities can increase their intrinsic motivation, while external rewards play a role in increasing 

students' extrinsic motivation. Assignments that are varied, challenging, and relevant to the subject 

matter also increase student engagement in learning. 

This study provides an important contribution to the development of effective learning methods, 

especially in designing assignments that can increase student motivation. It is hoped that these findings 

can be used by teachers and schools to design better teaching strategies and support the development of 

student learning motivation in elementary schools. 
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I. PENDAHULUAN 

Pendidikan di tingkat sekolah dasar menjadi fondasi yang penting bagi perkembangan 

kemampuan kognitif dan sosial siswa. Salah satu elemen yang sangat mempengaruhi proses 

pembelajaran adalah motivasi belajar siswa. Motivasi belajar memiliki peran yang sangat besar 

dalam mendorong keberhasilan akademik dan perkembangan potensi siswa di sekolah. 

Berdasarkan teori motivasi, siswa yang memiliki motivasi belajar yang tinggi cenderung lebih 

aktif dan berkomitmen dalam kegiatan belajar (Deci & Ryan, 2021). Namun, rendahnya 

motivasi belajar dapat menyebabkan berkurangnya minat siswa terhadap materi pelajaran, yang 

pada akhirnya dapat menurunkan pencapaian akademik mereka. Oleh karena itu, penting untuk 

mengeksplorasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar, salah satunya adalah 

pemberian tugas yang dilakukan oleh guru. 

Pemberian tugas sebagai bagian dari kegiatan pembelajaran merupakan salah satu cara 

untuk mengukur dan mengembangkan pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan. 

Tugas yang diberikan di sekolah dasar sering kali dirancang untuk memperdalam pemahaman 

siswa serta memberikan kesempatan bagi siswa untuk mempraktikkan pengetahuan yang telah 

diperoleh. Namun, pemberian tugas yang tidak sesuai dengan tingkat kemampuan siswa atau 
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terlalu membebani mereka dapat menurunkan motivasi belajar mereka. Hal ini menunjukkan 

pentingnya peran guru dalam merancang dan memberikan tugas yang tepat agar siswa merasa 

tertantang dan termotivasi untuk belajar lebih baik (Hadi & Setiawan, 2023). 

Tugas yang diberikan seharusnya tidak hanya berfungsi sebagai penguat pengetahuan, 

tetapi juga harus dapat meningkatkan motivasi siswa. Dalam konteks pendidikan, motivasi 

dibedakan menjadi dua jenis, yaitu motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

dorongan yang berasal dari dalam diri siswa, seperti rasa ingin tahu atau kepuasan pribadi dalam 

menyelesaikan tugas. Sedangkan motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh faktor luar seperti 

penghargaan atau pengakuan dari guru dan teman (Ryan & Deci, 2021). Tugas yang diberikan 

dengan mempertimbangkan kedua jenis motivasi ini diharapkan dapat meningkatkan rasa 

percaya diri siswa dan mendorong mereka untuk lebih aktif dalam pembelajaran. 

Namun, pemberian tugas yang berlebihan atau tidak sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa dapat menyebabkan kelelahan mental dan stres. Penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo 

et al. (2022) menunjukkan bahwa siswa yang diberikan tugas dalam jumlah yang berlebihan 

cenderung mengalami penurunan motivasi belajar dan merasa terbebani. Tugas yang terlalu 

banyak atau terlalu sulit juga dapat menyebabkan rasa frustrasi pada siswa, yang akhirnya 

mempengaruhi kinerja mereka di sekolah. Oleh karena itu, sangat penting untuk menemukan 

keseimbangan dalam pemberian tugas, yaitu tugas yang dapat memberikan tantangan tanpa 

menimbulkan tekanan yang berlebihan. 

Selain itu, variasi dalam cara pemberian tugas juga dapat mempengaruhi motivasi siswa. 

Tugas yang diberikan dengan cara yang monoton atau tidak bervariasi dapat membuat siswa 

merasa bosan dan kehilangan minat. Sebaliknya, pemberian tugas yang kreatif, beragam, dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat meningkatkan ketertarikan mereka terhadap 

pelajaran. Sejalan dengan penelitian oleh Susanti dan Wahyuni (2023), tugas yang melibatkan 

kreativitas siswa dalam menyelesaikan masalah cenderung lebih efektif dalam meningkatkan 

motivasi belajar mereka. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk memahami pentingnya variasi 

dalam cara pemberian tugas agar siswa tetap tertarik dan termotivasi. 

Dari sisi psikologi pendidikan, hubungan antara pemberian tugas dan motivasi belajar 

juga dipengaruhi oleh persepsi siswa terhadap tugas tersebut. Menurut teori persepsi kognitif, 

jika siswa melihat tugas sebagai tantangan yang menarik dan dapat meningkatkan keterampilan 

mereka, maka mereka akan lebih termotivasi untuk menyelesaikannya. Sebaliknya, jika siswa 

melihat tugas sebagai beban atau kewajiban yang berat, motivasi mereka untuk belajar akan 

menurun (Zimmerman, 2021). Oleh karena itu, guru perlu menyampaikan tugas dengan cara 

yang membangkitkan rasa ingin tahu dan semangat siswa untuk menyelesaikannya, bukan 

hanya sebagai kewajiban yang harus dipenuhi. 

Terkait dengan hal tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

pemberian tugas dan motivasi belajar siswa kelas IV di SDN Kincang 01. Penelitian ini penting 



EDUSCOTECH, Vol.5 No.1 Januari 2024 

ISSN: 2716-0653 (Print) | 2716-0645 (Online) 

DOI:https://doi.org/10.XXXX/eduscotech.xxxx.xxx 

EDUSCOTECH: Scientific Journal of Education, Economics, and Engineering 

 

 

untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai pengaruh pemberian tugas terhadap motivasi 

belajar siswa. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi guru 

dalam merancang dan memberikan tugas yang dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. 

Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan referensi dalam pengembangan 

metode pembelajaran yang lebih efektif di sekolah dasar. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif dipilih karena bertujuan untuk mengukur hubungan antara dua variabel 

yang dapat dianalisis secara numerik, yaitu pemberian tugas dan motivasi belajar siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Kincang 01, sebuah sekolah dasar yang terletak di 

Kecamatan Kincang, Kabupaten Madiun. Sekolah ini dipilih karena memiliki karakteristik 

siswa yang beragam dalam hal kemampuan akademik dan tingkat motivasi belajar, yang 

memberikan kesempatan untuk mengeksplorasi hubungan antara pemberian tugas dan motivasi 

belajar di tingkat sekolah dasar. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 7 September 2023 

sampai dengan 7 Oktober 2023, dengan durasi waktu yang cukup untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan.  

Data yang diperoleh dari angket akan dianalisis menggunakan teknik statistik, terutama 

uji korelasi Pearson untuk mengetahui hubungan antara pemberian tugas dan motivasi belajar 

siswa. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat hubungan yang signifikan 

antara frekuensi dan jenis tugas yang diberikan dengan tingkat motivasi siswa. Hasil analisis ini 

akan memberikan gambaran tentang seberapa besar pengaruh pemberian tugas terhadap 

motivasi belajar siswa secara keseluruhan. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang terkumpul melalui angket, wawancara, dan observasi, dapat 

disimpulkan bahwa pemberian tugas yang relevan dan sesuai dengan kemampuan siswa 

memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi belajar siswa. Pembahasan ini akan 

mengelaborasi lebih lanjut mengenai temuan-temuan utama yang ditemukan dalam penelitian 

ini dan bagaimana temuan tersebut sejalan dengan teori-teori yang relevan, sebagai berikut: 

A. Peningkatan Motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik 

Temuan utama dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian tugas yang sesuai 

dengan kemampuan siswa berpengaruh positif terhadap motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik siswa. Berdasarkan hasil angket, terdapat peningkatan yang signifikan dalam motivasi 

intrinsik dan ekstrinsik siswa setelah pemberian tugas. Motivasi intrinsik siswa meningkat 
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karena tugas yang diberikan dianggap menantang namun tetap dapat diselesaikan dengan usaha 

mereka. Tugas-tugas yang relevan dan menarik mampu merangsang rasa ingin tahu siswa dan 

memberikan kepuasan pribadi ketika mereka menyelesaikan tugas tersebut. Hal ini konsisten 

dengan teori Self-Determination yang dikemukakan oleh Ryan dan Deci (2021), yang 

menyatakan bahwa tugas yang menantang, tetapi tidak terlalu sulit, dapat meningkatkan 

motivasi intrinsik karena memberikan kesempatan bagi siswa untuk merasakan pencapaian 

pribadi. 

Sementara itu, motivasi ekstrinsik siswa juga meningkat, meskipun dalam kadar yang 

sedikit lebih rendah dibandingkan dengan motivasi intrinsik. Pemberian penghargaan oleh guru, 

seperti pujian dan nilai yang baik, terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi ekstrinsik 

siswa. Hal ini sesuai dengan teori motivasi ekstrinsik yang menjelaskan bahwa faktor eksternal 

seperti penghargaan dan pengakuan dapat mendorong siswa untuk berusaha lebih keras dalam 

menyelesaikan tugas (Ryan & Deci, 2021). 

B. Peran Tugas yang Sesuai dengan Tingkat Kemampuan Siswa 

Hasil wawancara dengan guru menunjukkan bahwa pemberian tugas yang disesuaikan 

dengan kemampuan siswa memiliki dampak positif dalam meningkatkan motivasi belajar 

mereka. Guru menyatakan bahwa mereka berusaha memberikan tugas yang tidak hanya 

menantang tetapi juga memungkinkan siswa untuk berhasil menyelesaikannya. Guru pertama 

menjelaskan: 

"Kami berusaha memberi tugas yang menantang namun tetap dalam kapasitas siswa, 

sehingga mereka merasa dihargai ketika menyelesaikan tugas." 

Kenyataan ini juga didukung oleh hasil observasi di kelas, di mana siswa yang 

diberikan tugas berbasis proyek dan yang sesuai dengan minat serta kemampuan mereka terlihat 

lebih aktif dan bersemangat dalam menyelesaikan tugas. Sebaliknya, siswa yang diberikan tugas 

yang terlalu sulit atau terlalu mudah cenderung kurang tertarik dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan Teori Pembelajaran Kognitif, yang menekankan pentingnya 

tingkat kesulitan tugas yang seimbang dengan kemampuan kognitif siswa untuk memastikan 

pembelajaran yang efektif (Sweller, 2021). 

C. Variasi Tugas yang Diberikan 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa variasi tugas yang diberikan kepada siswa 

memegang peranan penting dalam meningkatkan motivasi belajar mereka. Guru yang 

merancang tugas dengan berbagai bentuk dan tantangan cenderung melihat keterlibatan yang 

lebih tinggi dari siswa. Misalnya, pemberian tugas berbasis proyek yang memungkinkan siswa 

bekerja dalam kelompok dan menghasilkan produk nyata menunjukkan peningkatan motivasi 

yang signifikan. Hal ini sesuai dengan temuan Tan dan Sia (2023), yang menyatakan bahwa 

tugas yang kreatif dan bervariasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa, karena mereka merasa 
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lebih tertantang dan diberi ruang untuk berinovasi dalam belajar. 

Dari hasil observasi, terlihat bahwa siswa yang diberikan tugas berbasis proyek atau 

tugas yang memungkinkan mereka berkolaborasi dengan teman-teman mereka lebih antusias 

dan lebih terbuka dalam berbagi ide. Sebaliknya, siswa yang diberikan tugas individu yang 

monoton dan berulang cenderung kehilangan minat dan merasa terbebani. Hal ini 

mengindikasikan pentingnya desain tugas yang bervariasi dan kreatif untuk menjaga motivasi 

siswa tetap tinggi. 

D. Pengaruh Pemberian Tugas terhadap Keterlibatan Siswa 

Observasi langsung di kelas menunjukkan bahwa pemberian tugas berpengaruh besar 

terhadap keterlibatan siswa. Siswa yang diberikan tugas yang menantang dan relevan dengan 

materi yang diajarkan tampak lebih aktif dalam berdiskusi dan menyelesaikan tugas. Mereka 

juga menunjukkan rasa percaya diri yang lebih tinggi ketika dapat menyelesaikan tugas dengan 

baik. Sebaliknya, siswa yang merasa tugas tersebut terlalu mudah atau tidak relevan tampak 

kurang tertarik dan kurang aktif dalam pembelajaran. 

Penelitian ini sejalan dengan temuan Davies dan Clark (2021), yang menyatakan bahwa 

beban tugas yang terlalu berat atau tidak sesuai dengan kemampuan siswa dapat menyebabkan 

penurunan keterlibatan dan motivasi siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk 

menyeimbangkan antara tantangan dan kemampuan siswa agar keterlibatan siswa tetap terjaga. 

E. Implikasi Praktis untuk Pengajaran 

Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian ini memberikan beberapa implikasi 

praktis bagi guru dalam merancang dan memberikan tugas kepada siswa. Pertama, guru perlu 

memastikan bahwa tugas yang diberikan relevan dengan materi dan sesuai dengan tingkat 

kemampuan siswa untuk menjaga motivasi belajar mereka. Kedua, variasi dalam jenis tugas, 

seperti tugas berbasis proyek atau tugas kelompok, dapat meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam pembelajaran. Ketiga, pemberian penghargaan yang sesuai dapat meningkatkan motivasi 

ekstrinsik siswa, namun tetap perlu diimbangi dengan pengembangan motivasi intrinsik agar 

siswa tidak hanya belajar untuk mendapatkan penghargaan tetapi juga karena mereka menikmati 

proses pembelajaran. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 
Terdapat hubungan positif yang signifikan antara pemberian tugas dengan motivasi 

belajar siswa kelas IV di SDN Kincang 01. Semakin relevan dan sesuai dengan kemampuan 

siswa, semakin tinggi motivasi mereka. Pemberian tugas yang menantang namun sesuai dengan 

tingkat kemampuan siswa dapat meningkatkan motivasi intrinsik siswa, dengan mereka merasa 
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lebih tertantang dan memperoleh kepuasan pribadi dalam menyelesaikan tugas. Pemberian 

penghargaan eksternal, seperti pujian atau nilai yang baik, dapat meningkatkan motivasi 

ekstrinsik siswa, mendorong mereka untuk berusaha lebih keras. 

Guru sebaiknya merancang tugas yang sesuai dengan kemampuan dan minat siswa 

untuk meningkatkan motivasi intrinsik, serta menggunakan variasi tugas seperti tugas berbasis 

proyek untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Sekolah perlu memberikan pelatihan kepada 

guru mengenai cara merancang tugas yang efektif dan penggunaan penghargaan yang bijak 

untuk memotivasi siswa. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor lain yang 

mempengaruhi motivasi siswa, seperti dukungan sosial dan keluarga. Kebijakan pendidikan 

yang mendukung tugas berbasis minat dan kemampuan siswa dapat membantu meningkatkan 

motivasi belajar dan kualitas pembelajaran. 
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